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ABSTRAK

Karya Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui adanya dampak ecanduan Judi Online
terhadap remaja. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang
berdasarkan pada data dari hasil menurut para ahli dan literasi. Judi merupakan permainan yang
melibatkan penggunaan uang maupun benda sebagai taruhan, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan yang lebih besar dibandingkan jumlah uang yang dimiliki sebelumnya,
Seiring berkembanganya zaman, permainan judi saat ini dimainkan secara online
menggunakan handphone atau gadget lainnya, dan diakses melalui jaringan internet. Kaum
remaja yang tumbuh besar di era digital membuat kaum remaja menjadi salah satu penyumbang
tingginya kasus judi online dan mendapatkan dampaknya. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa judi online membawa berbagai dampak negatif pada remaja penjudi,
diantaranya berdampak negatif pada finansial, sosial, psikis, kepribadian, kesehatan, akademik

dan keagamaan.

Kata Kunci: Judi Online, Dampak, Remaja
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BABI
PENDAHULUAN

I.I LATAR BELAKANG

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak aspek
kehidupan masyarakat, termasuk di Indonesia. Salah satu dampak yang kian mengkhawatirkan
adalah merebaknya judi online. Dulu, judi adalah aktivitas tersembunyi, nhamun kini dengan
kemudahan akses internet dan beragam platform yang tersedia, siapa saja, termasuk remaja,

bisa terlibat dengan mudah hanya lewat genggaman gawai mereka.

Remaja, yang sedang dalam masa pencarian jati diri, sangat rentan terhadap berbagai
pengaruh lingkungan, termasuk dunia digital. Periode ini ditandai oleh perubahan fisik, emosi,
dan sosial yang signifikan, seringkali disertai dorongan untuk mencoba hal baru, mencari
sensasi, dan diterima oleh teman sebaya. Sayangnya, minimnya literasi digital dan pemahaman
akan risiko membuat remaja mudah terpengaruh oleh promosi judi online yang gencar. Iklan-
iklan yang menjanjikan kekayaan instan, kemudahan bermain, dan hadiah menggiurkan marak
di media sosial dan situs web, menarik perhatian remaja yang belum memiliki pertahanan diri

yang kuat.

Namun, di balik janji-janji kemenangan palsu, judi online menyimpan risiko serius,
terutama bagi kesehatan mental. Keterlibatan dalam judi online dapat memicu berbagai
masalah psikologis seperti kecemasan, depresi, gangguan tidur, mudah marah, bahkan
keinginan bunuh diri. Pola bermain yang tidak teratur, dorongan untuk terus mencoba
mengembalikan kerugian, dan tekanan finansial akibat utang judi bisa menciptakan siklus
negatif yang memperburuk kondisi mental remaja. Lebih jauh, ketergantungan pada judi online
dapat mengganggu prestasi akademik, hubungan sosial, dan menghambat partisipasi dalam

aktivitas positif yang seharusnya mendukung perkembangan remaja.

Meski fenomena judi online semakin meluas, penelitian spesifik mengenai dampaknya
terhadap kesehatan mental remaja di Indonesia masih sangat terbatas. Padahal, berbagai data
menunjukkan adanya peningkatan kasus judi online dan keluhan terkait perjudian. Kurangnya
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana judi online memengaruhi psikis remaja
dapat menghambat upaya pencegahan dan intervensi yang efektif. Oleh karena itu, penelitian

ini sangat penting untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebu



t, memberikan gambaran jelas tentang risiko yang dihadapi remaja, serta menjadi dasar
bagi perumusan kebijakan dan program edukasi yang lebih tepat. Tujuannya adalah untuk

menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung pertumbuhan optimal remaja di era
digital ini.

1.2 Rumusan masalah :
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Apa pegaruh Judi Online terhadap kesehatan mental remaja?

2. Bagaimana dampak negatif bermain Judi Online bagi kalangan remaja?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Judi Online terhadap kesehatan mental remaja

2. Untuk mengetahui dampak negatif dari bermain judi online



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Judi online adalah sebuah permainan yang dilakukan dengan cara online yang dapat
diakses melalui internet dan dimainkan menggunakan komputer maupun handphone. Adapun
cara bermainnya yaitu awalnya pemain akan memilih meja taruhannya terlebih dahulu, setelah
itu pemain akan masuk kedalam meja taruhan yang telah dipilih, selanjutnya akan muncul
berbagai kartu pilihan dan pemain akan memilih satu kartu yang benar. Jadi apabila pemain
memilih kartu yang benar maka ia keluar sebagai pemenang dan sebaliknya bagi pemain yang
memilih kartu yang salah maka akan dinyatakan kalah dan harus membayar taruhan sesuai
dengan jumlah yang telah disetujui diawal. Perjudian online termasuk dalam salah satu
tindakan kejahatan yang dilakukan dengan menggunakan teknologi jaringan komputer atau
yang biasa disebut dengan cyber crime.

Jadi intinya, game judi online merupakan permainan yang dilakukan dengan memilih
satu pilihan kartu yang benar dari beberapa pilihan kartu. 10 Judi online bisa menjadi candu
bagi pemainnya, mungkin awalnya mereka hanya ingin mencoba-coba saja tapi ketika
memperoleh kemenangan disitulah akan muncul hasrat atau keinginan lagi untuk
mengulangnya dan akan mencoba dengan taruhan yang lebih besar dan besar lagi. Dimana
mereka akan berpikir semakin banyak uang yang ditaruhkan maka akan semakin banyak pula
hasil yang diperoleh jika mereka meraih kemenangan. Judi online dapat dilakukan kapanpun
dan dimana saja, biasanya alasan orang melakukan judi online karena ingin mengisi waktu
luang. Jadi judi online ini juga dapat dilakukan oleh siapapun selagi orang tersebut memiliki
waktu luang, uang yang cukup untuk bahan taruhan, memiliki komputer atau handphone dan
juga koneksi internet sebagai sarana untuk melakukan perjudian online tersebut.

Berdasarkan uraian di atas fenomena judi online sangatlah buruk dan memiliki banyak
dampak negatifnya. Fenomena judi online juga terjadi di kota Tebing Tinggi khususnya para
kalangan remaja, dimana para kalangan remaja Tebing Tinggi ini tergila-gila untuk melakukan
perjudian online dengan membeli Chip-chip untuk perjudianya, dimana Chip game Higg
adalah mata Uang online yang digunakan untuk pertukaran dalam permainan Domino digital

yang merupakan aplikasi bermain judi online.



A. Dampak Terhadap Sosial

Judi online merupakan salah satu prilaku menyimpang dimasyarakat sosial khususnya
pada remaja, banyak yang melakukan perjudian online, karena menganggap akan
mendapatkan keuntungan yang lebih, padahal masyarakat luas menganggap bahwa
permainan judi online sangatlah buruk, dan tidak sesuai

dengan norma ajaran pada agama, dan sangat merugikan. dampak bagi orang yang
bermain judi online sangatlah banyak dan sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai sosial,
diantaranya yang tadinya sering ikut dalam pelaksanaan Remaja Mesjid untuk menyiapkan
isra” mi“raj atau Maulid Nabi SAW, menjadi tidak mau lagi karena sudah kecanduan judi
online.

judi bisa dilihat sebagai hasil interaksi sosial dalam masyarakat. Fenomena ini
dapat dijelaskan melalui norma sosial, di mana seseorang cenderung mengikuti
kebiasaan yang ada di dalam kelompoknya. Jika judi dianggap sebagai kebiasaan
sosial, individu akan cenderung menganggapnya sebagai hal yang wajar,

meskipun melanggar hukum (styana, 2024)

B. Dampak Terhadap Prestasi Belajar
Prestasi yaitu hasil yang sudah didapat, dicapai, dilakukan maupun dikerjakan sama
seseorang. Berprestasi yakni bagian yang bersatu di dalam kehidupan manusia, ada yang
tinggi dan ada yang rendah. Untuk memenuhi kebutuhan itu mereka berusaha dengan
berbagai cara dan cara yang paling sering dilakukan adalah dengan belajar. Melalui cara

inilah orang akan memperoleh kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik

C. Dampak Terhadap Psikis
Psikis berarti keadaan mental dari seseorang. Dimana keadaan ini dilatar belakangi dari pola
pikirnya, kebiasannya, lingkungannya dan beberapa hal yang lainnya. Dampak psikis
berkaitan dengan respon yang mendorong seseorang untuk bertingkah laku, jadi dampak
psikis dapat diartikan sebagai hasil dari adanya stimulus dna juga respon pada diri individu.
Dimana nantinya dampak tersebut akan berpengaruh pada perilaku dan sikap individu

tersebut (sahputra, 2022)



BAB III
PEMBAHASAN
Kecanduan judi online (judol) pada remaja menjadi persoalan sosial dan psikologis yang
semakin mengkhawatirkan di era digital. Para ahli menyatakan bahwa masa remaja merupakan
periode yang rentan terhadap perilaku impulsif karena struktur otak yang belum berkembang
sempurna, khususnya pada bagian prefrontal cortex yang bertanggung jawab terhadap kontrol
diri dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini, Profesor Mark D. Griffiths dari Nottingham
Trent University menjelaskan bahwa ketidakseimbangan antara sistem penghargaan otak dan
kemampuan kontrol emosi menyebabkan remaja cenderung lebih mudah terjebak dalam pola

perilaku adiktif seperti berjudi secara daring.

Penelitian di Indonesia mendukung pendapat tersebut. Studi kuantitatif terhadap remaja
usia 13-18 tahun di Tangerang Selatan menunjukkan bahwa sekitar 35% responden telah
mengalami gejala kecanduan judi online. Gejala yang ditimbulkan tidak hanya bersifat
ekonomi, tetapi juga memengaruhi kesehatan mental dan sosial remaja, seperti munculnya
kecemasan, stres, depresi, konflik interpersonal, dan isolasi sosial. Tidak sedikit pula kasus
yang menunjukkan penurunan prestasi akademik dan gangguan konsentrasi belajar akibat

terlalu sering bermain judi online.

Ahli kesehatan mental juga menggarisbawahi bahwa judi online pada remaja bekerja
secara psikobiologis melalui pelepasan dopamin berlebihan, yang menciptakan efek senang
atau “high” setiap kali mengalami kemenangan. Ini memperkuat kebiasaan kompulsif
meskipun secara rasional mereka menyadari kerugiannya. Inilah yang disebut sebagai siklus

adiktif, di mana remaja sulit keluar karena terjebak antara harapan menang dan kenyataan rugi.

Faktor penyebab kecanduan pada remaja berasal dari dua sisi, yaitu internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rasa ingin tahu yang tinggi, tekanan batin, dan pencarian
sensasi. Sementara itu, faktor eksternal sering kali berasal dari lingkungan pertemanan, iklan-
iklan yang masif di media sosial, serta akses mudah terhadap platform judi online melalui
smartphone. Kombinasi faktor ini menciptakan situasi yang mendorong remaja mencoba

berjudi dan pada akhirnya menjadi kecanduan.



Oleh karena itu, penting adanya upaya preventif dari berbagai pihak, seperti keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Edukasi tentang bahaya judi online harus diberikan sejak dini.
Keluarga perlu melakukan komunikasi terbuka mengenai topik ini, membatasi akses teknologi
anak, dan memberikan pengawasan terhadap aktivitas online mereka. Di sisi lain, intervensi
berbasis kelompok atau terapi sosial juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan

membantu remaja yang sudah terjerat dalam perilaku ini.

Keluarga merupakan benteng pertama dalam mencegah dan menghentikan kebiasaan
buruk remaja. Orang tua perlu memberikan pemahaman sejak dini tentang bahaya judi online
dan membangun komunikasi terbuka dengan anak. Orang tua juga perlu mengawasi
penggunaan gawai, mengatur waktu penggunaan internet, serta memastikan anak tidak

memiliki akses terhadap aplikasi atau situs yang berpotensi mengarah pada praktik perjudian.

Menurut penelitian yang dipublikasikan oleh Open Journal Universitas Pamulang,
pendekatan emosional dari orang tua, serta keterlibatan aktif dalam aktivitas anak sehari-hari,
secara signifikan mampu menekan kecenderungan remaja untuk berjudi. Upaya menghentikan
kecanduan judi online pada remaja memerlukan sinergi antara edukasi, pengawasan, regulasi,
dan intervensi profesional. Pencegahan dini, pendampingan yang intens, serta penanganan
secara psikologis dan sosial menjadi kunci dalam mengatasi masalah ini. Tidak cukup hanya
melarang, tetapi juga perlu membentuk kesadaran dan menyediakan alternatif aktivitas yang

sehat dan membangun.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa judi online memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap kesehatan mental remaja di Indonesia. Fenomena ini muncul akibat pesatnya
perkembangan teknologi informasi yang memberikan akses mudah, anonimitas, dan promosi
agresif, menjadikannya sangat menarik bagi remaja yang berada dalam fase rentan pencarian

identitas.

Keterlibatan remaja dalam judi online terbukti memicu berbagai masalah psikologis
serius, meliputi kecemasan, depresi, gangguan tidur, iritabilitas, hingga risiko bunuh diri. Pola
perilaku adiktif, seperti upaya kompulsif mengejar kerugian dan tekanan finansial akibat utang,
menciptakan siklus disfungsi mental. Lebih jauh, kecanduan judi online secara substansial
mengganggu fungsi akademik, hubungan sosial, dan partisipasi dalam aktivitas positif, yang

krusial bagi perkembangan holistik remaja.

Meskipun permasalahan ini kian mendesak, kajian mendalam mengenai dampak spesifik judi
online terhadap kesehatan mental remaja di Indonesia masih terbatas. Kesenjangan penelitian

ini menghambat perumusan strategi pencegahan dan intervensi yang efektif.

2.2 Saran

Untuk menekan pengaruh buruk judi online pada kesehatan mental remaja, diperlukan upaya
bersama dari berbagai pihak:

1. Pemerintah dan Pihak Berwenang

Pemerintah perlu memperketat regulasi dan penegakan hukum terhadap judi online, termasuk
memblokir situs serta menindak para pelakunya. Selain itu, penting untuk menggalakkan
literasi digital sejak dini yang menekankan bahaya judi online, dan menyediakan fasilitas
rehabilitasi yang mudah diakses bagi remaja yang kecanduan.



2. Orang Tua dan Keluarga

Orang tua harus meningkatkan komunikasi dan pengawasan terhadap aktivitas online remaja
secara bijak. Pahami modus judi online dan kenali tanda-tanda kecanduan. Ciptakan suasana
positif di rumah dengan mendorong kegiatan offline yang bermanfaat, dan jadilah contoh dalam

penggunaan teknologi yang sehat.

3. Lembaga Pendidikan

Sekolah dan perguruan tinggi harus memasukkan materi edukasi tentang bahaya judi online ke

dalam kurikulum. Sediakan layanan konseling yang proaktif. Rutin adakan lokakarya

4. Remaja

Remaja perlu meningkatkan pemahaman digital dan kemampuan berpikir kritis terhadap iklan
judi. Cari kegiatan positif lain untuk mengisi waktu luang. Jika merasa kesulitan, jangan ragu

mencari bantuan dari orang dewasa atau profesional.

Dengan kolaborasi ini, diharapkan risiko judi online terhadap kesehatan mental remaja dapat

berkurang, menciptakan lingkungan online yang lebih aman.
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